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STRATEGI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MIS KIN 
DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

Zaili Rusli* 

Abstraction: One of the purpose of area autonomy is to quicken development of area through 
program the destructing of poorness. But the problem of poverty in this time is still identically with 
limitation of society to access in development. This research aim to know program strategy 
emeroment poor society in Kabupaten Kuantan Sengingi. Do program strategy emeroment poor 
society have given to access which enough wide in development. Population is poor society 
family head which have child ofbalita, school age ofbase, and continuation school of. Intake of 
sampel use technique of proposional sampling according to chosen countryside. Technics of 
collecting data by interview with responder and key informan. Data analysis have the character of 
descriptive is qualitative supported by data of secunder. Result of research indicate that strategy 
emeroment poor society with approach of economics not yet given satisfying result for the de
structing of poverty of cause problems of poverty not merely economic poverty but also social 
poverty or structural poverty. 

Keywords: Strategic of Society environment, Economic poverty, Struktural poverty, Economic 
development. 

Persoalan kemiskinan sampai saat ini masih menjadi 
problem bangsa pacta umumnya dan daerah pada 
khususnya, karena kemiskinan identik dengan keter
batasan masyarakat untuk bisa akses da1am pem
bangunan. Otonomi daerah pada prinsipnya dituju
kan untuk percepatan pembangunan dan penang
gulangan kemiskinan melalui pemberdayaan masya
rakat, namun demikian ± 10 tahun otonomi daerah 
bergulirmasalah kemiskinan belum kunjungterpisah
kan dari kehidupan. Kenyataan ini ditunjang o1eh 
berbagai program pengentasan kemiskinan yang 
belum terea1isasikan sesuai tujuan dan sasaran. 

Secara urn urn kondisi masyarakat di Indo
nesia berdasarkan data dari BPS, (2000: 27-28), 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan BPS jumlah penduduk miskin 

sebesar 38,4 juta orang atau 18,20% dari jumlah 
penduduk. 

2. Angka kematian bayi sebanyak 47 per 1000 
kelahiran angka harapan hidup laki-laki 63,45 
tahun dan perempuan 67,3 tahun. 

3. Angka partisipasi sekolah anak usia 7-12 tahun 
sebesar 96, 10% usia 13-15 tahun sebesar 

79,21%, usia 19-24 tahun sebesar 11,62% 
drop out sekolah anak usia kurang dari 15 tahun 
sebesar 2,96%. 

4. Jumlah balita kurang gizi sebesar 10,36%. 
5. Jumlah penduduk cacat 1,4 juta, fakir miskin 

15,5 juta, anak terlantar sebanyak 3, I j uta. 
6. Pengangguran terbuka 8,10% dari jumlah 

penduduk usia 15 tahun keatas ( sekitar 40 juta 
orang) (Papar:m Menko Kesra: 2003) 

Terlepas darikondisi makro ekonomi Indonesia 
dan makro ekonomi global, Menteri Koordinator 
Bidang Kesejahteraan Rakyat (Balitbang Pemprov 
Riau, 2004: Tak ada halaman) memaparkan bahwa 
penyebab kemiskinan adalah karena : 
1. Ketidakadi1an memperoleh akses di bidang per

modalan, pendidikan, kesehatan, pangan, dan 
infrastruktur serta peluang usaha dan peluang 
kerja yang berakibat kegagalan terhadap 
kepemilikan tanah dan modal. 

2. Ketidakadilan pertumbuhan dalam strata eko
nomi, antardaerah dan antarsektor. 

3. Terbatasnya ketersediaan bahan kebutuhan 
dasar, sarana dan prasarana. 
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